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 ABSTRAK 

Pemulsaan adalah tindak agronomi yang mampu meningkatkan hasil tanaman. 
Pemulsaan berpengaruh pada mikro iklim perakaran dan menjaga stabilitas fisik tanah dari 
radiasi matahari dan terpaan air hujan. Pada prinsipnya, pemulsaan hanya melindungi fisik 
permukaan tanah meskipun menggunakan bahan dan jenis yang beragam. Pemanfaatan 
biomassa tumbuhan tertentu yang sulit terdekomposisi diduga mampu berperan sebagai mulsa. 
Tanda kosong kelapa sawit, eceng gondok, dan kayu apu merupakan biomassa yang mudah 
ditemukan di Kabupaten Barito Kuala, namun bahan ini tidak dimanfaatkan secara maksimal 
untuk kegiatan pertanian. Tujuan penelitian ini untuk menetapkan jenis mulsa yang mampu 
pencegahan pertumbuhan gulma, menetapkan jenis pemulsaan yang mampu meredam 
peningkatan temperatur tanah dan mampu mempertahankan kadar lengas tanah. Penelitian ini 
dilakukan di Desa Sidomakmur, Kabupaten Batola dari Januari – Mei 2023 menggunakan 
rancangan acak kelompok dengan teknik pengabilan sampel acak terpola. Data dianalisis 
menggunakan model BNT α 5%. Perlakuan yang diterapkan terdiri dari tanpa pemulsaan (M0), 
pemulsaan dengan plastik hitam perak (M1), pemulsaan dari tandan kosong kelapa sawit (M2), 
pemulsaan dari eceng gondok (M3), dan pemulsaan dari kayu apu (M4). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemulsaan dapat mencegah pertumbuhan gulma 98% daripada tanpa 
pemulsaan, meredam suhu panas di dalam tanah, dan mempertahankan persentasi kadar lengas 
tanah diatas indeks titik layu permanen. Perlakuan terbaik untuk meredam suhu pada tanah dan 
menekan pertumbuhan gulma disekitar pertanaman adalah pemulsaan menggunakan tandan 
kosong kelapa sawit. 

Kata kunci: biomassa, fisik tanah, mulsa, Solanaceae 

ABSTRACT 

Crop yields can be increased by the agronomic practice of mulching. Mulching influences 
the microclimate of roots and keeps the soil physically stable from exposure to sunlight and 
moisture. Despite using a variety of substances, mulching, in theory, just safeguards the soil's 
surface. Mulch is supposed to be able to function by using certain plant biomass that is hard to 
degrade. In the Barito Kuala District, biomass such as empty oil palm, water hyacinth, and apu 
wood signs are freely accessible, however, these resources are not well used for farming. The aim 
of this study was to identify the mulch type that can inhibit weed development, limit soil 
temperature rises, and preserve soil moisture content. Using a randomized block design and 
patterned random sampling, this study was carried out in Sidomakmur Village, Batola Regency, 
from January to May 2023. The BNT 5% model was used for the data analysis. There were four 
different types of treatments used: no mulch (M0), mulch covered in silver-black plastic (M1), 
mulch made from empty oil palm bunches (M2), mulch made from water hyacinth (M3), and 
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mulch made from water lettuce (M4). According to the findings, mulching lowered soil heat, 
restricted weed development by 98% compared to no mulching, and kept soil moisture content 
above the permanent wilting threshold index. The best treatment to reduce  temperatures in the 
soil and suppress the growth of weeds had mulching using empty palm oil bunches. 

Key words : biomass, mulch, soil physic, Solanaceae 
 
 

PENDAHULUAN 

Tindakan penutupan permukaan 

tanah menggunakan material tertentu 

dalam kegiatan budidaya dapat disebut 

sebagai pemulsaan. Mulsa adalah suatu 

material yang diletakkan secara rapat di 

permukaan tanah yang berada di sekitar 

tanaman sehingga tidak ada ruang bagi 

gulma untuk tumbuh maupun pancaran 

matahari untuk masuk. Tujuan pemulsaan 

adalah untuk mengendalikan gulma dan 

menjaga dari degradasi fisik tanah seperti 

tingginya suhu didalam tanah dan 

penurunan persentasi kadar lengas tanah 

akibat tingginya radiasi matahari maupun 

terjadinya erosi akibat air hujan (Jordán et 

al., 2011; Mulumba & Lal, 2008). 

Penggunaan mulsa untuk menutupi tanah 

akan berpengaruh pada sifat fisik tanah dan 

mikro iklim lingkungan budidaya tanaman. 

Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang lebih baik 

dibandingkan dengan tanpa pemulsaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemulsaan dengan berbagai bahan  yang 

dikombinasikan pemupukan lewat daun 

pada tanaman  terung ternyata mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

yang signifikan dibandingkan tanpa mulsa 

meskipun juga menggunakan pupuk daun 

(Istiqomah et al., 2023) 

Pada daerah tropis, aplikasi mulsa 

sangat dianjurkan sebab mampu menekan 

pertumbuhan gulma, dapat mengendalikan 

evaporasi tanah dan transpirasi akar, serta 

mengendalikan kehilangan unsur hara akibat 

erosi (Poonia et al., 2020). Ada 2 (dua) 

macam mulsa, yaitu mulsa organik dan 

mulsa anorganik (Telkar et al., 2017). Mulsa 

organik adalah material penutup tanah yang 

berasal dari bahan hayati terutama 

tumbuhan berkadar lignin yang cukup tinggi 

sehingga tidak mudah melapuk saat 

dijadikan kompos, oleh karena itu untuk 

memanfaatkan biomassa tersebut maka 

dapat dijadikan penutup tanah. Mulsa 

anorganik merupakan penutup tanah 

berbahan sintetik yang terstandar 

(pabrikasi) sehingga memiliki nilai jual yang 

tinggi. Kedua macam mulsa tersebut 

memiliki fungsi yang sama, namun 

memberikan efek berbeda pada fisiologi 

tanaman (El-Beltagi et al., 2022). 

Beberapa biomassa yang banyak 

tidak dimanfaatkan diataranya tandan 

kosong kelapa sawit (TKKS), kayu apu (Pistia 

stratiotes), dan eceng gondok (Pontederia 

crassipes). Tandan kosong kelapa sawit 

jumlahnya sangat besar terutama diwilayah 

agroindustri crude palm oil, sedangkan 

eceng gondok dan kayu apu ditemukan 

berlimpah di kolam pengolahan air limbah 

pada filter ke-tiga dan ke-empat sebagai 

fitoremidiasi untuk menanggulangi 

pencemaran limbah dan logam (Victor et al., 

2016). Pengendalian populasi tumbuhan ini 

pada wadah (badan) air biasanya dengan 

memungut dan mengolahnya menjadi 

kompos padat dan cair melaui proses 

fermentasi dan dekomposisi. Namun 

pembuatan kompos dari bahan-bahan 

tersebut memerlukan durasi yang lama 



Agroradix Vol. 7 No.1 (Desember 2023) 
ISSN : 2621-0665 

20 
 

bahkan dapat mencapai 90 hari khususnya 

pada bahan TKKS (Abdillah, 2021). Selain itu, 

memerlukan campuran material pendukung 

yang tidak sedikit. Hal ini dikarenakan bahan-

bahan tersebut memiliki komposisi serat 

yang cukup tinggi, sehingga mineralisasinya 

harus didorong oleh proses biologis untuk 

menghasilkan enzim pendegradasi bahan. 

Secara umum, tandan kosong kelapa sawit 

terdiri dari bahan selulosa, lignin, dan 

hemiselulosa masing-masing sebesar 

55.75%, 28.93%, dan 15.32% (Hidayah & 

Wusko, 2020). Selain itu, eceng gondok 

memiliki komposisi hemiselulosa 48.70%, 

selulosa 18.20% dan lignin 3.50% (Nigam, 

2002) serta kayu apu memiliki komposisi 

hemiselulosa 40.53%, selulosa 15.31%, dan 

lignin 5.68% (Krishnan et al., 2020). 

Biomassa ini berpotensi dapat 

langsung dikembalikan ke lahan sebagai 

penutup tanah, sehingga bisa menjadi 

alternatif penggunaan mulsa plastik hitam 

perak dan lebih jauh memberikan efek 

terhadap nilai ekonomi dan lingkungan 

(Iqbal et al., 2020). Rosenani et al. (2016) & 

Sari et al. (2022) menyatakan TKKS dapat 

dimanfaatkan sebagai mulsa karena mampu 

melindungi tanah dari kehancuran fisik 

sekaligus sebagai substrat penyedia hara. 

Oleh karena itu, bahan-bahan ini dapat 

dimanfaatkan sebagai penutup tanah dalam 

kegiatan budidaya tanaman untuk 

memaksimalkan usaha pertanian yang 

berkelanjutan. Namun belum ditemukan 

penerapan langsung dari eceng gondok dan 

kayu apu sebagai mulsa organik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menetapkan jenis 

pemulsaan yang mampu mencegahan 

pertumbuhan gulma, menetapkan jenis 

pemulsaan yang mampu meredam 

peningkatan temperatur tanah, dan mampu 

mempertahankan persentasi kadar lengas 

tanah yang optimal. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Sidomakmur, Kecamatan Marabahan, 

Kabupaten Barito Kuala dengan ketinggian 

tempat 3 mdpl, kondisi tanah mineral sulfat 

masam. Waktu dilakukannya penelitian dari 

Januari – Mei 2023 yang saat itu rata-rata 

curah hujannya selama penelitian sebesar ± 

128 mm/ bulan (Staklim BMKG, 2023). 

Adapun alat yang digunakan dalam 

melaksanakan penelitian ini terdiri dari 

cangkul, ajir, timbangan analitik, alat tulis, 

gembor dan label. Bahan yang digunakan 

bibit tomat varietas tyffani dan cabai rawit 

varietas hiyung, tanda kosong kelapa sawit, 

eceng gondok, kayu apu, dan mulsa plastik 

hitam perak. Penelitian ini dilakukan dengan 

model rancangan acak kelompok faktor 

tunggal yakni jenis mulsa: tanpa mulsa (M0), 

mulsa plastik hitam perak (M1), tandan 

kosong kelapa sawit (M2) dengan dosis 100 

g per tanaman, eceng gondok (M3) dengan 

dosis 100 g per tanaman, dan kayu apu (M4) 

dengan dosis adalah 100 g per tanaman. 

Setiap tanaman diberi jarak 20 cm x 40 cm. 

Kegiatan penelitian dimulai dengan 

menyemai benih diatas tanah yang telah 

dicampurkan sekam bakar. Setelah berumur 

2 minggu, benih dipindah ke lahan penelitian 

yang tanahnya telah diterapkan perlakuan 

berbagai jenis mulsa. Mulsa organik tidak 

diberi perlakuan apapun. Setelah diambil 

dari alam, bahan organik hanya dikering 

anginkan selama 5 jam dan dipotong tidak 

beraturan, kemudian ditimbang sesuai 

perlakuan. 

Selama penelitian, setiap tanaman 

disirami air sebanyak 200 ml pada pagi hari 

dan diberi pupuk NPK mutiara sebanyak 5 g 

saat berumur 4 MST dan 5 g saat 9 MST (saat 

tanaman mulai berbunga). Variabel 
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keberpengaruhan perlakuan diamati setiap 

30 hari sekali yakni setiap pukul 16.00-17.00. 

Adapun variabelnya adalah intensitas 

pertumbuhan gulma dengan menghitung 

jumlahnya, dinamika temperatur tanah 

dengan menancapkan termometer air raksa 

sedalam 15 cm pada tanah, dan kadar lengas 

tanah dengan metode gravimetri. 

Pengamatan dibatasi hanya sampai 120 hari 

disebabkan keterbatasan material 

sumberdaya peneliti. Penetapan sampel 

menggunakan model probability sampling 

metode systematic random sampling pada 

kelipatan 3 dari 45 tanaman. Semua hasil 

pengamatan didokumentasikan. Nilai hasil 

pengamatan di tabulasi kedalam MS. Excel 

untuk menjadi data hasil pengamatan, 

kemudian data dianalisis variasinya 

menggunakan uji F 5%, jika terdapat minimal 

2 kelompok perlakuan (sepasang) yang 

signifikan, maka dilanjutkan analisis uji beda 

nilai tengah menggunakan model BNT α 5% 

menggunakan program SPSS 25 untuk 

mendapatkan perlakuan yang menunjukkan 

hasil berbeda antar perlakuan tersebut, 

sehingga dapat menetapkan jenis mulsa 

yang mampu mencegah pertumbuhan 

gulma, mampu meredam peningkatan 

temperatur tanah dan kadar lengas tanah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Gulma 

Hasil analisis sidik ragam terhadap 

jumlah gulma menunjukkan bahwa 

pemulsaan berpengaruh signifikan terhadap 

gulma yang tumbuh di area pertanaman. 

Dari hasil BNT 5% didapati bahwa pemulsaan 

dengan mulsa plastik hitam perak (MPHP) 

dengan kodefikasi (M1) dapat mencegah 

pertumbuhan gulma yang hasilnya berbeda 

nyata dibandingkan yang tidak dilakukan 

pemulsaan (Gambar 1). Hasil ini terjadi 

dikarenakan tidak adanya cahaya bagi benih 

gulma yang dapat mendorong terjadinya 

pematahan dormansi. Benih tertutup oleh 

lapisan mulsa, sehingga metabolisme tidak 

berlangsung sempurna, sedangkan hal 

sebaliknya pada perlakuan tanpa mulsa yang 

mendapat rancangan cahaya. 

 
Gambar 1. Diagram jumlah gulma yang diukur 

berturut-turut setiap 30 hari selama 
120 hari penelitian 

 Travlos et al. (2020) mengemukakan 
bahwa faktor kunci perkecambahan dan 
pertumbuhan gulma yang signifikan di lahan 
pertanian tidak terlepas dari kondisi 
lingkungan yang mendukung. Kondisi 
tersebut diantaranya seperti paparan cahaya 
matahari, potensi kadar lengas tanah, dan 
suhu tanah yang akan membentuk mikro 
iklim tanah menjadi lembab, sehingga sel 
akan terdorong untuk membelah. Selain itu, 
pH, konsentrasi nitrat tanah, dan etilen juga 
mendorong terjadinya perkecambahan pada 
benih gulma. Benih gulma biasanya 
ditemukan di tanah dalam kondisi dorman. 
Oleh karena itu pengolahan tanah dan 
pemulsaan dapat menghalangi faktor 
pemicu pematahan dormansi benih gulma. 
Selain itu, asam absisat dan giberelin juga 
memainkan peran penting dalam stimulasi 
perkecambahan. Secara umum, faktor biotik 
dan abiotik mempengaruhi pematahan 
dormansi gulma (Qaderi, 2023). Pemulsaaan 
diduga membatasi faktor-faktor tersebut 
agar benih tidak terpapar. 

Temperatur Suhu Tanah 

 Hasil analisis ragam pada pemulsaan 

terhadap dinamika suhu tanah menunjukkan 

bahwa pemulsaan tidak signifikan dalam 

menurunkan temperatur tanah (Gambar 2). 

Hal ini disebabkan panas radiasi matahari 
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terperangkap dibawah mulsa, sedangkan air 

di dalam tanah terus terevaporasi yang 

mengandung hawa panas. Air adalah isolator 

dan penyimpan panas yang baik, sehingga 

panas mudah terperangkap pada pori tanah. 

 
Gambar 2. Diagram jumlah gulma yang diukur 

berturut-turut setiap 30 hari selama 120 
hari penelitian 

 

Menurut Pramanik et al. (2015) 

penggunaan mulsa plastik membuat radiasi 

panas sulit masuk ke permukaan tanah, 

namun paparan panas yang terus-menerus 

mengakibatkan temperatur air yang berada 

dalam pori tanah akan meningkat, 

sedangkan udara diatas permukaan mulsa 

tidak dapat membawa hawa panas tersebut 

ke area lain, sehingga panas akan terkumpul 

pada permukaan tanah. Hal ini berdampak 

pada aktivitas biologi tanah dan perakaran. 

Dibandingkan perlakuan tanpa mulsa, 

pergerakan angin diatas permukaan tanah 

lebih dinamis. Meskipun paparan radiasi 

matahari cukup intensif, angin membawa 

kelembaban tersebut ke area yang berbeda 

sehingga suhu mikro iklim lebih dinamis 

(Ramakrishna et al., 2006). Penggunaan 

mulsa dari bahan organik seperti TKKS, 

eceng gondok, maupun kayu apu terindikasi 

lebih baik dalam mempertahankan 

temperatur tanah dibandingkan dengan 

MPHP. Kader et al. (2017) melaporkan 

bahwa penggunaan mulsa plastik bekerja 

paling baik dalam mengurangi evaporasi air 

tanah dan meningkatkan penggunaan air 

yang efisien oleh tanaman, sedangkan mulsa 

organik baik untuk konservasi kelembaban 

tanah dan modifikasi suhu. 

Persentasi Kadar Lengas Tanah 

 Analisis ragam menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan pemulsaan 

terhadap persentasi kadar lengas tanah 

(Gambar 3). Hasil uji BNT 5% menunjukkan 

bahwa penerapan mulsa plastik hitam perak 

menunjukkan persentasi kadar lengas tanah 

tertinggi yang berbeda nyata dibandingkan 

perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan 

tanpa mulsa menunjukkan persentasi kadar 

lengas tanah paling rendah, bahkan 

mendekati indeks titik layu permanen pada 

famili Solanaceae sebesar 8.4% (pF 4.2). 

 
Gambar 3.  Diagram persentasi kadar lengas tanah 

yang dianalisis berturut-turut setiap 30 
hari selama 120 hari penelitian 

 

Kadar lengas tanah menentukan 

kehidupan tanaman. Pada pF 4.2, kondisi air 

tidak dapat diambil oleh akar, karena kondisi 

air telah mencapai kadar air terendah, 

sedangkan indeks pF 2.5 adalah indeks 

kondisi ideal tanaman dalam menyerap air di 

dalam tanah (kapasitas lapang). Kadar lengas 

tanah erat kaitannya dengan pori-pori tanah 

(Abdillah & Reza, 2023). Kemampuan pori 

tanah dalam menahan air tergantung dari 

persentasi bahan organik dalam tanah yang 

mampu menyimpan maupun meloloskan air 

(Khodijah & Soemarno, 2019). Dalam hal ini, 
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pemulsaan MPHP dan organik dapat 

mengurangi evapotranspirasi dari akar 

maupun dari pori tanah, sebab mampu 

menahan evaporasi yang tinggi pada tanah 

yang bahan organiknya rendah. 

SIMPULAN 

Jenis mulsa yang mampu menekan 

pertumbuhan gulma dan meredam 

peningkatan suhu tanah adalah mulsa dari 

tanda kosong kelapa, sedangkan jenis mulsa 

yang mampu mempertahankan persentasi 

kadar lengas tanah adalah mulsa plastik 

hitam perak meskipun pemulsaan dari 

tandan kosong kelapa sawit menunjukkan 

indeks yang masih cukup tinggi. 
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